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Ikan komet (Carassius auratus) termasuk dalam jenis ikan hias air tawar dengan 
nilai jual tinggi dikarenakan keunikan bentuk tubuhnya dan warna yang cerah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh warna cahaya LED 
(Light Emitting Diode) yang berbeda terhadap kecerahan warna, pertumbuhan, 
dan kelangsungan hidup ikan komet. Penelitian ini menerapkan pendekatan 
eksperimental dengan rancangan percobaan berupa Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dan terdiri atas 5 perlakuan cahaya serta 3 ulangan yaitu A (cahaya 
ruangan), B (LED putih), C (LED biru), D (LED hijau), dan E (LED merah). 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan cahaya LED berpengaruh nyata terhadap 
kualitas warna dan efisiensi pakan, tetapi tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan komet. Kualitas warna terbaik 
terdapat pada perlakuan E (LED merah) dengan peningkatan skor pada TCF 
(Toca Color Finder) sebesar 6,22 dan keragaan warna pada punggung sebesar 
80,80%, warna sirip dada sebesar 64,91%, dan sirip ekor sebesar 71,18%. 
Efisiensi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan C (LED biru) dengan nilai 
efisiensi pakan 57,48%. Respons tingkah laku ikan komet tidak memberikan 
perbedaan antara tiap perlakuan LED. Kualitas air pada media pemeliharaan ikan 
komet memiliki nilai suhu berkisar antara 25,70 – 29,20 ºC. Nilai pH berkisar 
antara 7,29 – 8,50. Sedangkan DO berkisar antara 8,00 – 12,20 mg/L. 
 

 

 Kata Kunci: Cahaya, Carassius auratus, Kecerahan Warna, Pertumbuhan 

 
Abstract 
 

 Comet fish (Carassius auratus) is a type of freshwater ornamental fish with a high 
selling value due to its unique body shape and bright colour. The purpose of this 
study was to evaluate the effect of different LED (Light Emitting Diode) light 
colours on colour brightness, growth, and survival of comet fish. This study 
applies an experimental approach with an experimental design in the form of a 
completely randomized design (CRD) and consists of 5 light treatments and 3 
replications, namely A (room light), B (white LED), C (blue LED), D (green 
LED), and E (red LED). The results showed that LED light treatment had a 
significant effect on the colour quality and feed efficiency, but did not 
significantly affect the growth and survival of comet fish. The best colour quality 
was found in treatment E (red LED) with an increase in the TCF (Toca Color 
Finder) score of 6.22 and colour performance on the back by 80.80%, pectoral fin 
colour by 64.91%, and tail fin by 71 .18%. The best feed efficiency was obtained 
in treatment C (blue LED) with a feed efficiency value of 57.48%. The 
behavioural responses of comet fish did not make any difference between each 
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LED treatment. The water quality of the comet fish rearing media has a 
temperature value ranging from 25.70 – 29.20 C. The pH value ranges from 7.29 
to 8.50. Meanwhile, dissolved oxygen ranges from 8.00 – 12.20 mg/L. 
 

 Keyword: Light, Carassius auratus, Colour Brightness, Growth. 

 

1. Pendahuluan 
Ikan Komet (Carassius auratus) termasuk dalam jenis ikan hias air tawar dengan nilai jual tinggi dan 

berkembang pesat di Indonesia (Rahmi, 2017). Pada tahun 2018, nilai ekspor ikan komet mencapai US$ 1.678, 
tahun 2019 US$ 7.339, dan pada tahun 2020 mencapai US$ 3.211 (KKP, 2021). Ikan ini banyak dibudidaya dan 
disukai banyak orang dikarenakan keunikan bentuk tubuhnya, warna yang cerah, dan dapat dipelihara dalam 
wadah kecil baik berupa akuarium maupun kolam (Hafiz et al., 2020). Menurut Panjaitan (2015), permintaan 
pasar terhadap ikan komet terus meningkat dengan kisaran harga yang stabil. 

Kualitas warna merupakan indikator utama dalam menentukan nilai ekonomis ikan komet. Ikan komet yang 
memiliki warna cerah memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Kendala yang dihadapi oleh pembudidaya dan 
peminat ikan hias adalah menurunnya kualitas warna ikan yang dipelihara dalam kurun waktu lama (Lestari, 
2019). Oleh karena itu dalam kegiatan budidaya ikan komet, faktor kuantitas tidak selalu menjadi objek utama 
melainkan juga faktor kualitas. Lingkungan media yang sesuai dapat mendukung peningkatan kualitas warna, 
pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan komet.  

Stimulasi media untuk meningkatkan kecerahan, laju pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan hias adalah 
dengan memeliharanya pada kondisi cahaya yang tepat (Priosembodo et al., 2020). Penggunaan cahaya LED 
dalam pemeliharaan ikan hias dengan kombinasi panjang gelombang cahaya yang tepat dapat membuat kualitas 
warna ikan hias menjadi lebih baik karena mampu menghasilkan konsentrasi pigmen yang lebih tinggi pada sel 
kromatofor (Virgiawan et al., 2020). Percobaan tentang pengaruh LED dengan jenis cahaya berbeda dalam 
peningkatan kualitas warna, laju pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan komet belum banyak dilakukan. 
Adapun telah dilakukan penelitian oleh Aras et al. (2016) menggunakan LED hijau, merah, putih, dan biru guna 
mengamati kondisi pertumbuhan serta kondisi warna ikan Botia (Chromobotia macracanthus Bleeker). 
Percobaan yang telah dilakukan memberikan hasil bahwa LED merah mampu meningkatkan kecerahan ikan 
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah sel kromatofor, sedangkan lampu LED hijau memberikan laju 
pertumbuhan harian ikan botia tertinggi. Penggunaan lampu LED dengan intensitas yang tepat diduga dapat 
mempengaruhi kualitas warna serta pertumbuhan ikan komet. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh warna cahaya LED yang berbeda terhadap ikan komet 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari pada tanggal 10 Februari – 25 April 2022 bertempat di Dinas 
Perikanan Kota Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

 
2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah pendekatan eksperimental dengan rancangan percobaan berupa Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dan terdiri atas 5 perlakuan cahaya dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan 
yaitu perlakuan A (cahaya ruangan), B (LED putih), C (LED biru), D (LED hijau), dan E (LED merah). 
 
2.3. Prosedur Penelitian 

2.3.1. Persiapan Wadah dan Ikan Uji  

Wadah yang digunakan yaitu akuarium dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm sejumlah 15 buah dilengkapi 
instalasi aerator. Setelah itu dimasukkan air dengan ketinggian 25 cm sehingga volume air 22,5 liter, dan 
dipasang lampu LED tempel di samping kaca akuarium. Ikan komet kemudian dimasukkan dengan kepadatan 1 
ekor/1,5 L sehingga total ikan komet dalam 1 wadah, yaitu 15 ekor. Sebelum ditebar, ikan uji diadaptasikan di 
akuarium stok selama 3 hari. Tiap akuarium ditutup menggunakan plastik hitam untuk mencegah keluarnya 
cahaya perlakuan, sedangkan perlakuan kontrol tetap terpapar cahaya ruangan. Media pemeliharaan diberi 
cahaya selama 12 jam, yang dimulai pada pukul 07.00 – 18.00 WITA dan dilengkapi dengan automatic timer. 

 
2.3.2. Pengukuran Intensitas Lampu LED  

Pengukuran intensitas cahaya LED dilakukan setelah pemasangan instalasi listrik dan lampu LED. Alat yang 
digunakan yaitu lux meter dengan cara mengarahkan sensor lux meter di atas permukaan air. Pengukuran 
dilakukan di awal pemeliharaan Adapun hasil pengukuran intensitas cahaya lampu LED disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Intensitas Cahaya Lampu LED 

Perlakuan Intensitas Cahaya (lux) 

A (Cahaya Ruangan) 150 – 450 

B (LED Putih) 550 
C (LED Biru) 250 
D (LED Hijau) 170 
E (LED Merah) 125 

 
2.3.3. Persiapan Tempat Foto  

Pada pengambilan foto kualitas warna dilakukan dalam ruang tertutup yang dilengkapi meja dan pada bagian 
atas diberikan lapis dari triplek berwarna putih sebagai wadah untuk menaruh ikan yang akan difoto. Selain itu 
dilengkapi lampu putih sebagai cahaya ruangan. 

 
2.3.4. Pemeliharaan dan Pengontrolan  

Pemberian pakan dan pengontrolan kualitas air rutin dilakukan selama pemeliharaan, dimana ikan yang 
dipelihara diberi pakan dengan frekuensi 3 kali sehari atasu pada pagi, siang, dan sore hari dengan metode Ad 

Satiation. Pengontrolan kualitas air dilakukan dengan cara penyiponan sebanyak 70% dan dilakukan rutin setiap 
3 hari sekali agar feses ikan dan sisa pakan yang belum termakan tidak mempengaruhi kualitas air wadah 
pemeliharaan. 
 
2.4. Parameter Uji 

2.4.1. Tingkah Laku Ikan  

Pengamatan tingkah laku ikan komet yang akan diamati meliputi cara ikan mengenali pakan, reflek ikan, 
cara berenang. Pengamatan ini dilakukan setiap hari. Adapun kriteria tingkah laku ikan komet  yang diamati 
adalah sebagai berikut 
 
Tabel 2. Tingkah Laku Ikan Komet yang Diamati 

Respons Tingkah Laku yang Diamati Deskripsi Respons 

Respons mengenali pakan Ikan mendekati pakan yang diberikan 
Respons reflek ikan Ikan menjauh saat dinding akuarium ditepuk-tepuk 
Respon berenang Ikan terlihat aktif di akuarium 
Respon bergerombol Ikan berenang secara berkelompok/gerombol di akuarium 

 
Respons tingkah laku tersebut akan diberi skoring berupa tanda sebagai berikut (Aras et al. 2016) : 

(-) : tidak ada respons (<20% dari jumlah ikan uji) 
(+) : respons rendah (20 – 50% dari jumlah ikan uji) 
(++) : respons sedang (50-70% dari jumlah ikan uji)  
(+++) : respons tinggi (>70% dari jumlah ikan uji) 
 

2.4.2. Kualitas Warna  

Pengamatan kualitas warna ikan komet dilakukan dengan 2 metode yaitu metode skoring pada kertas TCF 
(toca colour finder) yang diberi skala 1-30 lalu mencocokkan warna tubuh yang mendekati. Pengamatan 
dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan untuk melihat peningkatan warna yang terjadi. Metode selanjutnya 
yaitu dengan menganalisis keragaan warna secara visual pada punggung, sirip dada, dan sirip ekor 
menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6 pada akhir pemeliharaan. 
 
2.4.3. Pertumbuhan  

Pertumbuhan yang dianalisis yaitu berat mutlak (g), panjang mutlak (cm), berat spesifik (%), dan panjang 
spesifik (%). Berat mutlak dihitung menggunakan rumus dalam Muchlisin et al. (2016) sebagai berikut : 

Wm = Wt – Wo 
Keterangan: 
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 
Wt = Berat akhir (g) 
Wo = Berat awal (g) 
 

Panjang mutlak ini dianalisis dengan rumus Zonneveld et al. dalam Harkitiyanto (2016), sebagai berikut: 
Lm = Lt – Lo 

Keterangan: 
Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 
Lt = Panjang akhir (cm) 
Lo = Panjang awal (cm) 
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Laju pertumbuhan spesifik berdasarkan Effendi dalam Angriani et al. (2020) dengan persamaan sebagai 
berikut: 

SGR = 
           x 100% 

Keterangan: 
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (% / hari) 
Wt = Ln bobot rata-rata ikan pada akhir kegiatan (g/ekor) 
Wo = Ln bobot rata-rata ikan pada awal kegiatan (g/ekor) 
t  = Waktu (lama pemeliharaan) 
 

Laju pertumbuhan spesifik berdasarkan Effendi (2002) dalam Angriani et al. (2020) dengan persamaan 
sebagai berikut: 

SGR = 
           x 100% 

Keterangan: 
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (% / hari) 
Lt = Ln panjang rata-rata ikan pada akhir kegiatan (cm/ekor) 
Lo = Ln panjang rata-rata ikan pada awal kegiatan (cm/ekor) 
t = Waktu (lama pemeliharaan) 
 
2.4.4. Efisiensi Pakan  

Efisiensi pakan bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak pakan yang dikonsumsi dan untuk mengetahui 
kemampuan ikan mengkonsumsi dan mencerna pakan dari total pakan yang diberikan. Efisiensi Pakan (EP) 
dihitung berdasarkan rumus berikut (Takeuchi dalam Wijianto et al. 2021) : 

EP =  
(    )      x 100% 

Keterangan : 
EP = Efisiensi Pakan (%) 
F = Berat pakan yang diberikan (g) 
Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g) 
W0 = Berat ikan pada awal pemeliharaan (g) 
D = Bobot ikan mati (g) 
 
2.4.5. Kelangsungan Hidup 

Pengamatan kelangsungan hidup dihitung pada awal dan akhir pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup 
berdasarkan Muchlisin et al. (2016) dengan persamaan sebagai berikut : 

SR = 
     x 100 

Keterangan: 
S = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan pada saat panen (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal penebaran (ekor) 
 
2.4.6. Kualitas Air 

Salah satu parameter pendukung yang diamati dalam penelitian ini yaitu kualitas air. Adapun beberapa 
parameter kualitas air diukur sebagai parameter pendukung selama penelitian berupa suhu, derajat keasaman 
(pH), dan oksigen terlarut. Alat yang digunakan berupa termometer, pH meter dan DO meter. Kualitas air 
diukur setiap 9 hari sekali.  
 
2.6 Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan uji statistik parametrik berupa analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 
program SPSS 26 dan diuji lanjut dengan uji Tukey dengan selang kepercayaan 95% terhadap data keragaan 
warna secara visual, pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup. Uji statistik non parametrik 
menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan uji Post Hoc untuk menganalisis kualitas warna dengan 
skoring toca colour finder. Data parameter tingkah laku dan kualitas air dianalisis secara deskriptif dalam 
bentuk tabel. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Tingkah Laku 

Hasil pengamatan tingkah laku ikan komet selama 45 hari pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Respons Tingkah Laku Ikan Komet C. auratus 

 Hari Ke- Perlakuan 
Respon Tingkah Laku 

Mengenali Pakan Reflek Ikan Berenang Bergerombol 

 1 - 5 

A + ++ +++ +++ 

B + ++ +++ +++ 

C + ++ +++ +++ 

D + ++ +++ +++ 

E + ++ +++ +++ 

 6 – 15 

A ++ +++ +++ +++ 

B ++ +++ +++ +++ 

C ++ +++ +++ +++ 

D ++ +++ +++ +++ 

E ++ +++ +++ +++ 

16 - 45 

A +++ +++ +++ +++ 
B +++ +++ +++ +++ 
C +++ +++ +++ +++ 
D +++ +++ +++ +++ 
E +++ +++ +++ +++ 

Keterangan: A: (kontrol) cahaya ruang; B: LED putih; C: LED biru; D: LED hijau; E: LED merah. (-) tidak ada respon; (+): 
respons rendah; (++): respons sedang; (+++): respons tinggi 

 
 Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa ikan komet menunjukkan respon rendah berupa mengenali pakan 

dari hari ke-1 sampai hari ke-5. Namun, respon terhadap mengenali pakan meningkat dari hari ke-6 hingga hari 
ke-10, mencapai respon sedang. Respon terhadap mengenali pakan tinggi pada semua perlakuan dari hari ke-16 
sampai hari ke-45. Dari hari ke-1 sampai hari ke-5, respon refleks ikan sangat rendah. Kemudian mendapat 
respon yang tinggi dari hari ke-6 hingga ke-45. Respon ikan komet tinggi di semua perlakuan untuk respon 
berenang dan bergerombol dari awal pemeliharaan hingga 45 hari pemeliharaan. 

Tingginya respon mengenali pakan pada hari ke-16 hingga ke-45 diduga karena pada tahapan ini ikan komet 
sudah dapat beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya, begitu juga dengan respon reflek ikan yang 
menjadi tinggi pada hari ke-6 hingga ke-45. Menurut Firdaus (2018), ikan yang sudah beradaptasi dengan baik 
pada lingkungannya akan menunjukkan respon makan yang tinggi. Adaptasi pada lingkungan ini seperti 
adaptasi terhadap perubahan sanilitas, suhu, dan jumlah oksigen. Respon berenang dan respon bergerombol 
tidak memiliki perbedaan dari awal pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan. Hasil penelitian Aras et al. (2016) 
menunjukkan  bahwa pada hari pertama hingga kesepuluh ikan botia memiliki respon rendah dalam mengenali 
pakan. Kemudian pada hari ke-11 hingga ke-20 terjadi peningkatan respon mengenali pakan. Sedangkan hari 
ke-21 hingga ke-56 ikan botia memiliki respon pakan yang tinggi. Untuk respon reflek ikan, berenang, 
bergerombol dari awal hingga akhir pemeliharaan memiliki respon yang tinggi karena ikan komet termasuk 
jenis ikan yang aktif dan bergerombol. 

Perlakuan cahaya yang diberikan tidak ada perbedaan respon tingkah laku antara tiap perlakuan. Hal ini 
diduga bahwa ikan komet dapat dipelihara dalam intensitas cahaya apapun, artinya selama ada cahaya maka 
respon yang diberikan tetap sama pada semua perlakuan, karena ikan komet termasuk ke dalam ikan yang 
bersifat phototaxis positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Erlangga et al. (2017) yang memaparkan bahwa ikan 
komet termasuk ikan yang bersifat phototaxis positif (mendekati cahaya). Menurut Hajriana (2017), ikan yang 
peka dengan kondisi terang cenderung bergera aktif dan memiliki respon makan tinggi khususnya pada siang 
hari. Hasil penelitian Harini (2019), menunjukkan bahwa pada perlakuan wadah gelap (hitam) ikan komet 
menjadi kurang aktif dan berdiam di dasar wadah, selain itu ikan komet kurang merespon makanan yang 
diberikan. 
 
3.2. Kualitas Warna 

Perubahan skala warna TCF (Toca Colour Finder) dapat dilihat pada Gambar 1. Pengukuran dilakukan pada 
awal dan akhir pemeliharaan kemudian diperoleh nilai perubahan skor warna TCF (Toca Color Finder). 
Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa penggunaan LED dengan warna berbeda memiliki 
pengaruh nyata terhadap peningkatan kualitas warna ikan komet (p<0,05). Kemudian dilakukan uji lanjut Post 
Hoc (p<0,05). Hasil uji skoring warna diperoleh bahwa perlakuan E (merah), berbeda nyata dengan perlakuan C 
(LED biru) dan D (LED hijau), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A (cahaya ruangan) dan B (LED 
putih). Kecerahan ikan terbaik ditemukan pada perlakuan E (merah) dengan nilai peningkatan skor TCF sebesar 
6,22.  

Keragaan warna secara visual dianalisis menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CS6 pada akhir 
pemeliharaan. Perhitungan keragaan warna  dilakukan pada tiga titik yaitu bagian punggung, sirip dada, dan 
sirip ekor. Hasil analisis keragaan warna disajikan pada Tabel 4. 
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Gambar 1. Perubahan Warna Orange Pada Badan Ikan Komet 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Keragaan Warna Ikan Komet C. auratus dengan Aplikasi Adobe Photoshop CS6 

 
Perlakuan 

Keragaan Warna Visual (%) 

Punggung Sirip Dada Sirip Ekor 

A 68.65±1.77b 59.71±6.90ab 64.70±1.79cd 
B 68.53±3.01b 55.02±8.24ab 58.02±0.88bc 
C 55.94±4.42a 45.86±0.45a 45.97±5.77a 
D 58.06±0.43a 47.75±1.23a 52.76±3.42ab 
E 80.80±2.32c 64.91±5.92b 71.18±1.24d 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (uji lanjut 
Tukey; p<0.05). Nilai yang ditampilkan merupakan hasil rata-rata dan simpangan baku. A: (kontrol) cahaya 
ruang; B: LED putih; C: LED biru; D: LED hijau; E: LED merah 

 
 Hasil analisis variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan warna cahaya LED berpengaruh nyata 

terhadap keragaan warna secara visual. Kemudian perlakuan cahaya LED dilakukan uji lanjut Tukey (p< 0.05). 
Nilai keragaan warna punggung pada perlakuan E (merah) terdapat perbedaan yang nyata dengan semua 
perlakuan. Sedangkan nilai keragaan warna sirip dada pada perlakuan E (merah) memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap perlakuan C (biru) dan D (hijau), tetapi  perlakuan B (putih), A (ruangan), dan E (merah) tidak 
saling berpengaruh nyata. Nilai keragaan warna sirip ekor pada perlakuan E (merah) memberikan pengaruh 
nyata terhadap perlakuan C (biru), D (hijau), dan B (putih), tetapi perlakuan E (merah) dan A (ruangan) tidak 
saling berpengaruh nyata. Nilai keragaan warna secara visual pada punggung, sirip dada, dan sirip ekor yang 
terbaik diperoleh pada perlakuan E (LED merah) yaitu sebesar 80.80%, 64.91%, dan 71.18%. Gambar 2 
menunjukkan perbandingan kualitas warna ikan komet secara visual. 

 
A (Ruangan) 

 
B (Putih) 

 
C (Biru) 

 
                               D (Hijau) 

 
           E (Merah) 

Gambar 2. Hasil Pengamatan Kualitas Warna Ikan Komet Secara Visual dari Setiap Perlakuan Warna Cahaya LED 

 

Perlakuan warna cahaya LED memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap kecerahan ikan tiap perlakuan. 
Hasil yang berbeda ini diduga karena ikan memiliki tingkat penyerapan yang berbeda-beda terhadap spektrum 
warna. Hal ini diperkuat oleh Zulfikar et al. (2018) yang memaparkan bahwa ikan memiliki kemampuan dalam 
membedakan warna. Kemampuan tersebut terjadi karena terdapat pigmen pada mata ikan, sehingga ikan yang 
dipelihara di tempat yang terang akan berbeda dengan ikan yang dipelihara pada tempat dengan kondisi gelap. 
Menurut Novita et al. (2019), setiap spesies ikan mempunyai kemampuan yang berbeda dalam merespon 
rangsangan dari warna cahaya yang diterimanya. Responsivitas ikan terhadap rangsangan cahaya memiliki dua 
jenis yaitu respon primer dan respon sekunder. Respon primer dapat disebut sebagai respon non-visual, yang 
berarti bahwa kromatofor merespons secara langsung, sedangkan respons sekunder aktif secara visual melalui 
penglihatan yang didorong oleh sistem saraf. 

Perlakuan LED merah memberikan hasil yang terbaik terhadap kecerahan ikan. Hal ini diduga bahwa LED 
merah mempengaruhi pergerakan sel pigmen atau sel kromatofor pada ikan komet. Menurut Kusumawati 
(2011), salah satu kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi pola migrasi pigmen ikan adalah cahaya. 
Pergerakan sel kromatofora sebagai respon terhadap spektrum cahaya dapat menyebabkan perubahan warna 
pada ikan. Saat terpapar intensitas cahaya merah terjadi aglomerasi atau akumulasi sel pigmen, sedangkan pada 
intensitas cahaya hijau cenderung tersebar (dispersi) (Novita et al. 2019). Ikan komet yang berwarna orange 

1,78  ± 0,38 
abc 

4,22 ± 0,38 bc 

-2,00 ± 0,33 a -1,22 ± 0,19 
ab 

6,22 ± 0,19 c 

-4

-2

0

2

4

6

8

A B C D E

P
er

u
b

a
h

a
n

 W
a

rn
a

 

O
ra

n
g

e 
Perlakuan 



 
 
 

Pengaruh Warna Cahaya LED                                                              Nisa et al.  
 

292 

merupakan ikan berpigmen eritrofor dan xantofor (Priosembodo et al. 2020). Menurut Karakatsouli et al. 
(2010), jenis lampu yang paling efektif untuk ikan yang memiliki sel pigmen eritorofor dan xanthophor adalah 
lampu merah. Hal ini ditegaskan oleh Adha (2016), yang menyatakan bahwa ikan dengan pigmen eritrofor dan 
xantofor kurang efektif bila disimpan di bawah intensitas cahaya alami, LED putih dan biru, karena 
menimbulkan respons kromatofor terdispersi. 

Ikan dapat membuat warna yang berbeda karena perubahan sel pigmen dalam tubuhnya. Kondisi lingkungan 
yang sesuai menyebabkan melanofor menyebar pada permukaan epidermis kulit dan menghasilkan ikan dengan 
warna yang cemerlang. Pergerakan butiran sel pigmen mengakibatkan penyerapan cahaya yang optimal oleh sel 
tersebut sehingga kualitas warna ikan meningkat. Sedangkan apabila butiran sel pigmen hanya mengumpul di 
dekat nukleus (inti sel) dapat menyebabkan penurunan kualitas warna (Kusumawati, 2011). Perubahan sel 
pigmen dapat disebabkan oleh pengaturan hormon pituitary dan adrenalin yang disekresikan oleh otak. Warna 
ikan yang memucat mengindikasikan bahwa ikan mengalami stress karena tidak sesuainya kondisi cahaya yang 
diberikan (Rahmawati et al., 2016). Warna ikan dapat berubah tergantung pada kondisi lingkungan yang 
berbeda, aktivitas seksual atau penyakit. Faktor-faktor ini dapat dengan cepat mengontrol penyerapan dan 
refleks sel pigmen, yang pada gilirannya mempengaruhi warna ikan. (Roberts & Ellis, 2012).  

Menurut Audina et al. (2017), warna dan tingkat kecerahan perairan mempengaruhi kecerahan sisik pada 
ikan. Tingkat kecerahan yang tinggi secara otomatis menunjukkan penetrasi cahaya yang terjadi secara optimal 
sehingga akan dengan mudah meningkatkan kecerahan sisik ikan. Kecerahan perairan untuk setiap spesies ikan 
berbeda-beda. Terdapat spesies yang memanfaatkan cahaya dengan intensitas tinggi dan terdapat spesies yang 
memanfaatkan cahaya dengan intensitas rendah (Uthayasiva et al., 2014). Menurut Novita et al. (2019), warna 
yang ditimbulkan oleh paparan cahaya lampu LED hanya bersifat sementara. 

Hasil penelitian Priosembodo et al. (2020) menunjukkan  bahwa pemberian pencahayaan lampu LED merah 
menghasilkan kualitas warna terbaik pada perubahan warna merah pada badan, kepala, dan ekor ikan sumatra 
(Puntius tetrazona). Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan Aras et al. (2016) menyatakan bahwa 
parameter kualitas warna terbaik diperoleh pada perlakuan LED merah terhadap larva ikan botia (Chromobotia 

macracanthus). Penelitian serupa yang dilakukan Tha (2016) juga menyatakan bahwa perlakuan LED merah 
memberikan kualitas warna terbaik pada ikan koi jenis kohaku (Cyprinus carpio L.). 
 
3.3. Pertumbuhan 

Parameter pertumbuhan ikan komet (Carassius auratus) yang dipelihara dengan warna cahaya LED berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Data Parameter Pertumbuhan Ikan Komet C. auratus 

Parameter Perlakuan Warna LED 

A B C D E 

Berat Mutlak (g) 1.77±0.62a 1.77±0.48a 2.62±0.47a 2.26±0.33a 2.07±0.80a 
Panjang Mutlak (cm) 0.88±0.21a 0.84±0.23a 1.32±0.20a 1.35±0.14a 1.16±0.51a 
Berat Spesifik (%) 2.16±0.63a 2.00±0.34a 2.41±0.36a 2.56±0.48a 2.27±0.53a 
Panjang Spesifik (%) 0.59±0.12a 0.55±0.14a 0.77±0.13a 0.82±0.07a 0.72±0.31a 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (uji lanjut 
Tukey; p<0.05). Nilai yang ditampilkan merupakan nilai rata-rata dan simpangan baku. A: (kontrol) cahaya 
ruang; B: LED putih; C: LED biru; D: LED hijau; E: LED merah 

 
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan warna cahaya LED tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak dan panjang mutlak maupun pertumbuhan berat spesifik dan panjang 
spesifik ikan komet (p>0.05).  Hasil yang tidak berbeda nyata ini diduga karena perlakuan cahaya LED tidak 
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Secara umum pertumbuhan ikan disebabkan oleh pakan 
yang dikonsumsi oleh ikan. Setiap perlakuan warna cahaya pada penelitian ini diduga memberikan respon yang 
sama terhadap kemampuan ikan dalam melihat pakan, selama ada cahaya maka ikan komet akan tetap merespon 
pada pakan yang diberikan, karena ikan komet termasuk ke dalam ikan yang bersifat phototaxis positif. Hal ini 
diperkuat oleh Erlangga et al. (2017) yang memaparkan bahwa ikan komet termasuk ikan yang bersifat 
phototaxis positif (mendekati cahaya). Ikan yang peka terhadap kondisi terang cenderung bergerak dengan aktif 
dan memiliki respon makan tinggi (Hajriana, 2017). Oleh karena itu nilai pertumbuhan pada semua perlakuan 
tidak ada perbedaan yang signifikan. 

 Faktor internal ikan seperti kemampuan mencerna dan memanfaatkan pakan juga dapat menjadi faktor 
pembatas pertumbuhan ikan (Jalila, 2021). Hidayat et al. (2013) juga menambahkan bahwa faktor internal yang 
mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah genetik, kekebalan ikan terhadap penyakit dan kemampuan ikan dalam 
memanfaatkan pakan, sedangkan faktor eksternal adalah sifat fisik, kimia dan biologi perairan. Faktor pakan dan 
lingkungan seperti temperatur juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut temuan studi berbagai 
ahli, hanya cahaya dengan panjang gelombang antara 400 hingga 750 nanometer yang dapat dideteksi oleh mata 
ikan. Meskipun hasil yang diperoleh tidak berbeda secara statistik, perlakuan warna cahaya lingkungan dengan 
campuran intensitas memiliki nilai yang bervariasi (Zulfikar, 2018). Hasil penelitian Aras et al. (2016) 
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menyebutkan bahwa spektrum cahaya LED tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan 
botia. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Karakatsouli (2008)  menunjukkan bahwa efek spektrum cahaya 
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap berat mutlak, panjang mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik pada ikan 
trout pelangi.  

 
3.4. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan ikan komet selama pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan hasil analisis 
variansi (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan LED dengan warna berbeda berpengaruh nyata terhadap 
efisiensi pakan ikan komet (p<0,05).  Perlakuan C berbeda nyata dengan semua perlakuan (uji Tukey, p<0.05). 

 
Gambar 3. Nilai Efisiensi Pakan Ikan Komet Selama Pemeliharaan 

 
Nilai efisiensi pakan terbaik terdapat pada perlakuan C (biru) dengan nilai efisiensi pakan 57,48%. 

Kemudian diikuti perlakuan D yaitu sebesar 43.46%, perlakuan E sebesar 39.18%, perlakuan A sebesar 36.39%, 
dan nilai terendah pada perlakuan B dengan nilai efisiensi pakan sebesar 36,05%. Pada penelitian ini diduga 
LED biru merupakan warna cahaya yang terbaik untuk menghasilkan nilai efisiensi pakan tertinggi pada ikan 
komet sehingga asupan nutrisi pakan dapat optimal. Hal ini sejalan dengan Arash et al. (2016) yang 
memaparkan bahwa cahaya dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan dan juga laju konsumsi pakan. Ikan komet 
telah beradaptasi dengan spektrum cahaya biru sehingga memudahkan ikan dalam melihat pakan. Menurut Tha 
(2016), menegaskan bahwa mata ikan dapat membedakan warna dan memiliki struktur yang mirip dengan mata 
manusia, yang berarti ikan cenderung hanya menyukai warna-warna tertentu pada lingkungannya. Organ yang 
bertanggung jawab pada kemampuan ikan terhadap rangsangan cahaya adalah kon dan rod yang merupakan sel 
reseptor yang terletak pada mata ikan. Sel kon bertugas melihat dalam cahaya terang, sedangkan sel rod 
bertugas melihat dalam kondisi redup atau gelap 

Kurangnya efisiensi pakan pada perlakuan B (putih) diduga akibat stress lingkungan dan kemampuan ikan 
dalam melihat pakan. Menurut Zulfikar (2018), warna wadah mempengaruhi pemantulan cahaya yang nantinya 
akan mempengaruhi penglihatan ikan terhadap kekontrasan antara pakan dan latar. Selanjutnya, Nurhidayat 
(2017) menyatakan bahwa warna putih memberikan cahaya netral dengan luminositas yang sangat tinggi, dan 
mata akan menerima semua spektrum warna yang dipancarkan, sehingga warna yang dihasilkan bisa berubah-
ubah. Warna yang berubah tersebut kemudian mengakibatkan pembiasan cahaya pada penglihatan ikan, 
sehingga kekontrasan pakan memburuk dan menyebabkan ikan kurang tertarik terhadap pakan yang dilihat. 
Kondisi ini mempengaruhi penglihatan ikan menjadi kabur dan tidak fokus pada satu jenis warna yang 
kemudian hal tersebut menyebabkan stress karena mata menerima terlalu banyak cahaya. Ikan yang mengalami 
stres memiliki tingkat metabolisme yang lebih cepat dan kebutuhan energi yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian  Elsbaay (2013) menunjukkan bahwa penggunaan spektrum warna biru menghasilkan nilai 
konversi pakan yang terbaik sebesar 1,04±0,01 pada ikan nila. Hasil penelitian Aras et al. (2016) menunjukkan 
bahwa perlakuan spektrum cahaya LED hijau memberikan nilai efisiensi pakan terbaik dan penyerapan nutrisi 
pakan yang optimal pada ikan botia. 
 
3.5. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup ikan komet selama pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4. Selama pemeliharaan 
ikan komet mengalami kematian karena banyak faktor. Penggunaan LED dengan warna berbeda tidak memberi 
pengaruh nyata secara signifikan untuk kelangsungan hidup ikan komet, menurut hasil analisis varian 
(ANOVA) (p>0,05). Hal ini diduga karena keadaan fisiologis ikan komet tidak terpengaruh secara signifikan 
oleh penggunaan berbagai warna LED, sehingga ikan komet dapat dipelihara dalam kondisi warna cahaya yang 
berbeda. Novita et al. (2019) melaporkan bahwa perlakuan spektrum cahaya LED tidak berpengaruh nyata 
terhadap kelangsungan benih ikan badut. Penelitian serupa yang dilakukan Aras et al. (2016) juga melaporkan 
bahwa perlakuan spektrum LED tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan botia. 
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Gambar 4. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Komet C. auratus 

 
Kematian ikan selama penelitian diduga disebabkan oleh ikan mengalami stress akibat pengambilan gambar, 

pengambilan data panjang dan berat setiap 9 hari sekali, yang menyebabkan ikan harus menyesuaikan kembali 
dengan lingkungan. Selain itu kematian ikan juga disebabkan oleh masalah teknis dimana  kadang terjadi 
pemutusan listrik yang mengakibatkan sistem aerasi juga tidak berjalan lancar. Kelangsungan hidup yang tinggi 
diduga karena lingkungan media pemeliharaan yang mendukung keberlangsungan hidup ikan.  

Menurut Karimah (2018), kelangsungan hidup yang tinggi juga didukung oleh adanya sirkulasi air karena 
mampu menaikkan nilai oksigen terlarut yang ada dalam media pemeliharaan. Stres adalah penyebab utama 
kematian ikan, dan setiap ikan memiliki sistem kekebalan yang unik. Kapasitas ikan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan, seperti variasi suhu, salinitas, pH, dan konsentrasi oksigen terlarut dalam air, 
merupakan faktor lain yang mempengaruhi kematian ikan. Menurut Wihardi et al. (2014) menyatakan bahwa 
variabel biotik dan abiotik masing-masing merupakan dua faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup. 
Faktor abiotik berasal dari luar, seperti ketersediaan pakan dan kualitas air media pemeliharaan, sedangkan 
faktor biotik diperoleh dari kondisi internal ikan, seperti umur dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. 
Utomo et al. (2017) menambahkan bahwa perubahan lingkungan yang melampaui batas toleransi suatu hewan 
dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan ikan mati cepat atau lambat. 
 
3.6. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut yang diukur selama 9 hari sekali. 
Data pengukuran kualitas air disajikan dalam Tabel 6. Data ini adalah rata-rata kisaran kualitas air pada semua 
perlakuan selama penelitian. 
 
Tabel 6. Data Parameter Kualitas Air 

Parameter Perlakuan Warna LED 

A B C D E 

Suhu (◦C) 25.70 – 29.20 25.80 – 28.90 25.90 – 28.90 26.00 – 29.00 25.80 – 28.50 
pH  7.29 – 8.60 7.88 – 8.50 7.77 – 8.50 7.81 – 8.50 7.75 – 8.60 
Oksigen  Terlarut (mg/L) 8.00 – 12.20 8.20 - 12.20 8.30 – 12.10 8.50 – 12.10 8.40 – 12.00 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui kualitas air media pemeliharaan ikan komet. Suhu media pemeliharaan 
ikan komet berkisar antara 25,70 – 29,20 ºC. Nilai tersebut masih dalam kisaran yang normal untuk ikan. Ikan 
komet dapat mentolerir suhu perairan berkisar antara 20- 30ºC (Prastiwi, 2017). Nilai pH pada media 
pemeliharaan berkisar antara 7,29 – 8,50. Kisaran tersebut masih dapat dikatakan ditolerir oleh ikan komet 
walaupun terlihat lebih basa. Nilai pH yang sesuai untuk ikan komet hidup dan tumbuh dengan baik yaitu 
kisaran 7-8,5 (Riantono et al. 2019). Oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan berkisar antara 8,00 – 
12,20 mg/l, dimana kisaran ini masih normal. Konsentrasi oksigen minimum yang masih dapat diterima untuk 
kehidupan normal ikan adalah 5 ppm (Ghufran & Kordi, 2010). Nilai tersebut masih dalam kisaran kisaran 
optimum karena selama pemeliharaan pengadaan oksigen tetap tercukupi dengan adanya sistem aerasi pada 
media pemeliharaan. 

Kualitas air yang baik pada media pemeliharaan ikan menyebabkan ikan tersebut dapat tumbuh dengan baik 
(Firmansyah et al. 2021). Kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan pertumbuhan ikan terhambat karena 
mempengaruhi proses metabolisme. Membersihkan atau memisahkan media pemeliharaan dari sisa limbah dan 
pakan selama masa pemeliharaan akan membantu mencegah penurunan kualitas air (Hafiz, 2020). 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan warna cahaya LED berpengaruh nyata 

terhadap kualitas warna dan efisiensi pakan ikan komet, tetapi tidak berbeda nyata pada tingkah laku, 
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pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan komet. Perlakuan E (LED merah) menghasilkan kualitas warna 
terbaik berdasarkan skoring Toca Color Finder dengan nilai 6,22 dan keragaan warna secara visual pada 
punggung, sirip dada, dan sirip ekor dengan nilai 80.80%, 64.91%, dan 71.18%. Sedangkan perlakuan C (LED 
biru) memberikan nilai efisiensi pakan terbaik pada ikan komet dengan nilai 57,48%. 

 

5. Saran 
Perlakuan LED merah memberikan pengaruh terbaik dalam meningkatkan kecerahan ikan komet (Carassius 

auratus) sehingga disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan berupa kombinasi antara perlakuan cahaya 
LED merah dengan lama paparan cahaya (fotoperiode) yang berbeda untuk meningkatkan kecerahan ikan. 
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